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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Return On Equity 

(ROE), Debt to Equity Ratio (DER), dan Earning Per Share (EPS) terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan food and beverages yang tercatat di bursa efek 

indonesia tahun 2014-2018. 

 Populasi penelitian ini sebanyak 18 perusahaan food and beverages yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Dengan menggunakanmetode purpose 

sampling, didapatkan sampel penelitian sebanyak 13 perusahaan. Data yang 

digunakan dalam penelitin ini berupa data sekunder yang diperoleh dari laporan 

keuangan dan laporan tahunan perusahaan yang telah di audit dan dilaporkan 

kepada BEI. Anlisis regresi berganda digunakan dalam penelitian ini untuk 

melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.  

 Penelitian menghasilkan tiga temuan utama sesuai dengan hipotesis yang 

diajukan, yaitu : 1) Return On Equity (ROE) memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap nilai perusahaan; 2) Debt to Equity Ratio (DER) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan; 3) Earning Per Share (EPS) memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan.  

 

Kata Kunci : 
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ABSTRACT 

 

 The objective of this research is to analyze the effect of Return On Equity (ROE), 

Debt to Equity Ratio (DER), and Earning Per Share (EPS) on the value of the company 

in food and beverages companies listed on Indonesian Stock Exchange 2014 to 2018. 

 The population of this research is 18 on the value of the company in food and 

beverages companies listed on Indonesian Stock Exchange. Throught purposive sampling 

method, this research have 13 companies as a sample. The data of this research is a 

secondary data was obtained from financial statements and annual reports that have 

been audited and reported to Indonesian Stock Exchange. Multiple regression analysis is 

used in this study to see the effect of independent variables on the dependent varialbe. 

 The research resulted in three main findings in accordance with the proposed 

hypothesis, that is : 1) Return On Equity (ROE) has a significant effect on form value; 2) 

Debt to Equity Ratio (DER) has a significant effect on form value; 3) Earning Per Share 

(EPS) has a significant effect on form value. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan mempunyai tujuan yaitu memaksimalkan kekayaan 

pemegang saham dengan cara memaksimalkan nilai saham perusahaan. 

Tujuan ini tidak hanya merupakan kepentingan bagi para pemegang saham 

semata, tetapi juga akan memberikan manfaat terbaik bagi masyarakat 

(Keown dkk., 2004:3 - 4). Tujuan utama dari sebuah perusahaan adalah untuk 

meningkatkan nilai perusahaan melalui peningkatan kemakmuran pemilik atau 

para pemegang saham (Brigham dan Houston, 2009:19). Kemakmuran 

pemegang saham tercermin dalam harga saham di pasar modal. Semakin 

tinggi harga saham menunjukan kesejahteraan pemilik perusahaan semakin 

meningkat (Djabid, 2009:249). Namun tidak jarang pihak manajemen atau 

manajer sebagai pengelola perusahaan mempunyai tujuan lain yang mungkin 

bertentangan dengan tujuan utama perusahaan tersebut, sehingga mucul 

konflik kepentingan di antara pihak manajemen dalam hal ini yaitu manajer 

(agen) dengan para pemegang saham (principal) sehingga menimbulkan apa 

yang disebut dengan masalah keagenan (agency problems) (Brealey et al., 

2008:16). 

Pendirian sebuah perusahaan harus memiliki tujuan yang jelas. Ada 

beberapa hal yang mengemukakan tentang tujuan pendirian suatu perusahaan. 

Tujuan perusahaan yang pertama adalah untuk mencapai keuntungan 



 

maksimal atau laba yang sebesar-besarnya. Tujuan perusahaan yang kedua 

adalah ingin memakmurkan pemilik perusahaan atau para pemilik saham. 

Sedangkan tujuan perusahaan yang ketiga adalah memaksimalkan nilai 

perusahaan yang tercermin pada harga sahamnya. Ketiga tujuan perusahaan 

tersebut sebenarnya secara substansial tidak banyak berbeda. Hanya saja 

penekanan yang ingin dicapai oleh masing-masing perusahaan berbeda antara 

yang satu dengan yang lainnya (Martono dan Harjito, 2005:2).  

Nilai perusahaan di definisikan sebagai nilai pasar karena nilai 

perusahaan dapat memberikan kemakmuran pemegang saham secara 

maksimum apabila harga saham perusahaan meningkat. Berbagai kebijakan 

yang diambil oleh manajemen dalam upaya untuk meningkatkan nilai 

perusahaan melalui peningkatan kemakmuran pemilik dan para pemegang 

saham yang tercermin pada harga saham. 

Nilai perusahaan merupakan cerminan perusahaan yang akan 

memberikan persepsi investor terhadap kinerja sebuah perusahaan. Nilai 

sebuah perusahaan akan selalu dikaitkan dengan harga saham sebuah 

perusahaan. Semakin tinggi harga saham perusahaan, maka nilai perusahaan 

akan semakin tinggi. Begitu pula sebaliknya, apabila harga saham perusahaan 

rendah, akan menimbulkan persepsi investor bahwa nilai perusahaan tersebut 

rendah. Nilai perusahaan adalah nilai jual perusahaan atau nilai tumbuh bagi 

pemegang saham, nilai sebuah perusahaan akan tercermin dari harga pasar 

sahamnya. (Reni, 2015) 

Nilai perusahaan sangat penting bagi investor, maka dari itu diperlukan 

adanya analisa mengenai faktor apa saja yang mempengaruhi nilai perusahaan. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah return on 



 

equity, return on equity merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan 

modal sendiri yang dimiliki perusahaan. Rasio ini penting bagi pemegang 

saham untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi pengelolaan modal sendiri 

yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan (Sudana, 2011:23).  

Semakin besar nilai return on equity maka tingkat pengembalian yang 

di harapkan investor juga besar. Semakin besar nilai return on equity maka 

perusahaan dianggap semakin menguntungkan. Sehingga perusahaan yang 

memiliki profitable investment opportunities, maka pasar akan memberikan 

reward berupa PER yang tinggi (Sartono, 2001:42). Return on equity 

menunjukkan sejauh mana perusahaan mampu mengelola modal sendiri secara 

efektif, mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang telah dilakukan 

pemilik modal sendiri atau memegang saham perusahaan. Return on equity 

memberikan informasi pada para investor tentang seberapa besar tingkat 

pengembalian modal dari perusahaan yang berasal dari kinerja perusahaan 

menghasilkan laba (Aji dan Pangestuti, 2012:2). 

Adapun fenomena yang berkaitan dengan nilai perusahaan salah 

satunya yang terjadi berdasarkan kompas.com pada tahun 2015.Grup Salim 

yang banyak bergerak di bisnis sektor barang konsumsi diperkirakan masih 

punya prospek bagus. Dalam beberapa tahun terakhir, Grup Salim banyak 

menambah aset lewat sejumlah akuisisi. Tahun ini pun Salim masih memiliki 

beberapa target ekspansi bisnis yang berpotensi mengerek kinerjanya. 

Hasilnya, mulai kelihatan. Tahun 2014, holding usaha Grup Salim, PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) membukukan penjualan bersih Rp 



 

63,59 triliun naik 14,3 persen ketimbang penjualan 2013. Pencapaian itu 

mengerek laba bersihnya menjadi Rp 3,89 triliun, tumbuh 55,2 persen dari 

2013. Memang, tahun lalu Indofood banyak mendapat tekanan dari kenaikan 

beban harga bahan baku. Namun, emiten ini bisa menyiasatinya dengan 

mengerek harga jual produk dan menjaga efisiensi. Hal ini membuat bisnis. 

Indofood membaik. Bahkan, kinerja keuangan emiten sektor perkebunan Grup 

Salim juga tetap tumbuh di tengah tekanan harga komoditas. Analis Phintraco 

Securities Setiawan Effendi memprediksikan, dalam jangka panjang bisnis 

Indofood akan terdorong oleh pulihnya pertumbuhan ekonomi Indonesia dan 

kenaikan daya beli masyarakat. "Sektor bisnis Indofood juga defensif," kata 

dia, kemarin. Hans Kwee, Vice-President Investment Quant Kapital Investama 

menilai, grup yang memiliki diversifikasi bisnis dari sektor hulu ke hilir juga 

tergolong kebal gejolak ekonomi.  

Pasalnya, dengan memiliki bisnis komplit, beban tinggi bisa lebih 

ditekan sehingga margin laba tetap terjaga. Dia mencontohkan, Grup Salim 

memiliki bisnis perkebunan dari hulu ke hilir, sehingga dampak negatif 

jatuhnya harga komoditas menjadi lebih minimal. Grup Salim dan Astra juga 

likuid sehingga menarik untuk jangka panjang," ujar Setiawan, yang 

merekomendasikan buy on weakness ASII. (www.Kompas.com, 2015). 

Berdasarkan fenomena diatas adanya penilaian yang terlalu tinggi dari 

pasar terhadap kepemilikan keluarga (family ownership) perusahaan tersebut 

sehingga mengakibatkan overvalued dalam kaitannya dengan nilai 

perusahaan. Sentimen negatif terhadap kepemilikan keluarga juga diakibatkan 

oleh kebijakan-kebijakan perusahaan yang membuat investor menurun.  
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Adapun fenomena lain yang berkaitan dengan nilai perusahaan yang 

terjadi pada PT Coca-cola dan KFC. Penjualan Coca-Cola (KO.N) turun 

selama empat kuartal karena permintaan untuk minuman bersoda menurun di 

Eropa. Selain itu,dolar yang kuat mengikis nilai penjualan di pasar di luar 

Amerika Serikat, termasuk Amerika Latin. Pembuat Sprite dan Minute Maid 

turun sekira 1 persen menjadi USD46 di perdagangan premarket pada hari 

Rabu. Coke dan saingannya PepsiCo Inc (PEP.N) terpukul karena konsumen 

semakin sadar akan pentingnya kesehatan, membuat konsumen minuman 

bersoda beralih ke teh, jus buah dan smoothie. Penguatan dolar juga telah 

memukul kinerja keuangan perusahaan, menjadi salah satu yang 

mempengaruhi pasar coca-cola di luar AS, termasuk China, Eropa dan Brasil. 

Nilai rata-rata dolar naik 2,6 persen pada kuartal pertama dari tahun 

sebelumnya. Mata uang AS telah naik 18 persen dalam tiga bulan pertama 

2015. Penjualan Coke di Eropa menurun 1 persen menjadi USD1,20 miliar 

pada kuartal yang berakhir 1 April akuntansi. Jelang akhir tahun, PT Fast 

Food Indonesia Tbk (FAST) masih akan merealisasikan pencarian utang dari 

pasar lewat penerbitan obligasi. Rencananya, perusahaan yang mengelola 

restoran cepat saji KFC di Tanah Air ini akan merilis surat utangsenilai Rp 

200 miliar.  Dengan rating idAA dari Pefindo.Menurut keterangan perusahaan 

dalam keterbukaan informasi pada BEI, Selasa (27/9), utang yang 

mengantongi rating AA dari Pefindo ini akan bertenor lima tahun. Dana 

tersebut akan digunakan untuk pengembangan gerai baru, pengembangan atau 

perluasan pergudangan dan armada distribusi serta renovasi perluasan kantor 

regional. Rencananya, pembayaran bunga pertama akan dilakukan pada 1 
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Februari 2017. Sementara masa penawaran awal pada 27 September hingga 10 

Oktober 2017 dengan masa penawaran 26 dan 27 

ROE merupakan variabel yang mempengaruhi harga saham secara 

langsung. Return on equity (ROE) merupakan perbandingan laba setelah pajak 

dengan modal sendiri. ROE mengukur kemampuan modal sendiri perusahaan 

untuk menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham. Perusahaan dengan 

ROE tinggi akan menarik minat para investor untuk menanamkan modalnya 

pada perusahaan tersebut karena keuntungan yang akan mereka terima besar 

sehingga dapat meningkatkan harga saham perusahaan (Riadi, 2011:3).  

Faktor lain yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan adalah debt to 

equity ratio, debt to equity ratio merupakan salah satu rasio yang mengukur 

tingkat leverage suatu perusahaan. Leverage yang tinggi menunjukkan bahwa 

perusahaan banyak menggunakan hutang dalam pendanaan perusahaan. 

Hutang semakin besar membuat perusahaan harus mengeluarkan biaya bunga 

yang besar tiap bulannya sehingga akan meningkatkan leverage tersebut. 

Perusahaan yang baik mestinya memiliki komposisi modal yang lebih besar 

dari hutang (Harahap, 2011:52). 

Debt to equity ratio merupakan rasio yang menunjukkan perbandingan 

hutang dan modal serta merupakan salah satu rasio yang penting karena 

berkaitan dengan masalah trading on equity, yang dapat memberikan 

pengaruh positif maupun negatif terhadap rentabilitas modal sendiri dari 

perusahaan tersebut (Sugiono dan Untung, 2008:64). Debt to Equity Ratio 

juga berfungsiuntuk menunjukkan sejauh mana modal sendiri menjamin 

seluruh utang (Jusuf,2007:55). 
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Semakin rendah DER akan semakin tinggi kemampuan perusahaan 

untuk membayar hutang. Semakin besar rasio ini berarti semakin besar 

sumber dana yang berasal dari hutang, sehingga asset yang dimiliki oleh 

perusahaan sebagian besar didanai oleh hutang dan semakin besar risiko yang 

akan dihadapi perusahaan. Sehingga apabila nilai debt to equity ratio nya 

tinggi menunjukkan tingkat hutang yang besar dan hutang yang besar itu akan 

mengurangi keinginan para investor dalam menanamkan modalnya 

keperusahaan tersebut, sehingga harga saham suatu perusahaan akan bernilai 

rendah dan berpengaruh terhadap return saham yang akan diperoleh 

(Ross,2003:66). 

Variabel lain yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan adalah 

earning per share. Perusahaan harus mampu mempengaruhi harga saham di 

pasar modal, sehingga memungkinkan perusahaan untuk dapat meningkatkan 

nilai perusahaannya melalui peningkatan nilai saham yang diperdagangkan di 

pasar modal. Earning per share adalah rasio antara pendapatan setelah pajak 

dengan jumlah saham yang beredar. Dengan mengetahui nilai earning per 

share, para investor bisa menilai potensi pendapatan yang akan diterima di 

masa depan (Sawidji, 2005 : 102). Informasi mengenai pendapatan dalam 

setiap lembar saham dapat digunakan oleh pimpinan perusahaan untuk 

mengetahui perkembangan perusahaan. Peningkatan laba secara total 

menunjukkan bahwa earning per share juga mengalami peningkatan, 

sehingga nilai saham mencerminkan naiknya nilai perusahaan.  

Peneliti memilih perusahaan Food and Beverages dikarenakan 

perkembangan dibidang makanan dan minuman atau Food and Beverages saat 

ini mengalami pertumbuhan yang signifikan dan bisnis ini juga termasuk 
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dalam industri sangat kuat dari aktivitas perdagangan saham. Sehingga 

menyebabkan banyak perusahaan-perusahaan food and beverages terus 

berinovasi menciptakan produk baru dikarenakan perilaku konsumen 

dipengaruhi oleh gaya hidup yang sudah berubah, konsumen sekarang lebih 

menyukai makanan serta minuman instan cepat saji yang ekonomis dan 

praktis serta penyajian yang lebih menarik. Kebutuhan makanan dan minuman 

yang semakin banyak dan tidak terbatas yang diikuti dengan perkembangan 

teknologi saat ini dalam perkembangan dunia usaha dalam bidang pangan 

menyebabkan persaingan akan semakin berkembang dan sebaliknya 

perusahaan yang tidak kuat mengalami kebangkrutan.Dari uraian diatas 

variabel-variabel yang digunakan adalah Return On Equity (ROE), Debt To 

Equity Ratio (DER) dan Earning Per Share (EPS).  

 Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Return On 

Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), dan Earning Per Share 

(EPS)Terhadap Nilai Perusahaan (Berdasarkan Teori Tobin’s Q) pada 

Perusahaan Food and Beverages di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-

2018. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah : 

1. Apakah variabel Return On Equity (ROE) berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan Food and Beverages yang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia? 
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2. Apakah variabel Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan Food and Beverages yang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia? 

3. Apakah variabel Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan Food and Beverages yang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah variabel Return On Equity (ROE) berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Food and beverages yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia.  

2. Untuk mengetahui apakah variabel Debt to Equity Ratio (DER) 

berpengaruhterhadap nilai perusahaan pada perusahaan Food and 

beverages yang tercatat di Bursa Efek Indonesia.  

3. Untuk mengetahui apakah variabel Earning Per Share (EPS) berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Food and beverages yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan pembaca mendapatkan manfaat 

sebagai berikut : 

1.4.1 Bagi peneliti, sebagai sarana belajar dalam menerapkan teori serta 

pengetahuan yang diperoleh di bangku kuliah.  

1.4.2 Bagi peneliti lain, sebagai bahan referensi yang ingcin membahas masalah 

yang sama. 

1.4.3 Bagi pembaca, untuk menambah pengetahuan dan wawasan.  
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1.5 Sistematis Penulisan 

Penelitian dilakukan dalam rangka penyusunan tesis dimana sistematika 

penulisan laporan penelitian adalah sebagai berikut : 

a. BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika skripsi.  

b. Bab 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Merupakan kajian pustaka yang membahas mengenai landasan teori, 

penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesa dimana landasan 

teori yang terkait dengan topik penelitian ini mencakup teori mengenai 

Return On Equity (ROE),Debt to Equity Ratio (DER), Earning Per Share 

(EPS) dan Nilai Perusahaan. 

c. Bab 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Merupakan bab yang membahas mengenai merodologi penelitian yang 

berisi antara lain tempat dan waktu penelitian, desain penelitian, 

operasionalisasi variable, populasi dan sampel, metode pengumpulan data, 

dan metode analisis data. 

d. Bab 4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Merupakan bab yang membahas mengenai hasil penelitian dan 

pembahasan dimana didalamnya dijelaskan mengenai gambaran umum, 

karakteristik responden, pengujian data, deskripsi variabel penelitian, 

analisis data penelitian, pembahasan dan implikasi manajerial.  

e. BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Merupakan bagian akhir yang berisi kesimpulan dan saran dari hasil 

penelitian yang dilakukan dan telah dibahas pada bab sebelumnya.



 
 

66   

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Nilai Perusahaan 

Menurut Ernawati dan Widyawati (2015:3-4) salah satu hal yang 

dipertimbangkan oleh investor dalam melakukan investasi adalah nilai 

perusahaan dimana investor tersebut akan menanamkan modal. 

Berdasarkan pandangan keuangan nilai perusahaan adalah nilai kini 

(present value) dari pendapatan mendatang (future free cash flow). 

Semakin tinggi nilai perusahaan, semakin besar kemakmuran yang akan 

diterima oleh pemilik perusahaan. Bagi perusahaan yang menerbitkan 

saham di pasar modal, harga saham yang diperjual-belikan di bursa 

merupakan indikator nilai perusahaan. Nilai perusahaan sangat penting 

karena dengan nilai perusahaan yang tinggi akan diikuti oleh tingginya 

kemakmuran pemegang saham. Semakin tinggi harga saham semakin 

tinggi pula nilai perusahaan. Nilai perusahaan yang tinggi menjadi 

keinginan para pemilik perusahaan, sebab dengan nilai yang tinggi 

menunjukkan kemakmuran pemegang saham juga tinggi. Kekayaan 

pemegang saham dan perusahaan dipresentasikan oleh harga pasar dari 

saham yang merupakan cerminan dari keputusan investasi, pendanaan 

(financing) dan manajemen aset.  

Nilai perusahaan dapat dianggap sebagai “kue bola”. Tujuan dari 

manajer adalah untuk memperbesar “kue bola” tersebut keputusan struktur 

permodalan (capital structure decision) dapat dilihat sebagai bagaimana 
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baiknya memotong “kue bola” tersebut. Jika bagaimana anda memotong 

mempengaruhi ukuran “kue bola” tersebut maka keputusan struktur 

permodalan ada pengaruhnya. Nilai perusahaan merupakan nilai pasar 

hutang ditambah dengan nilai pasar equity (Rodoni dan Ali, 2010:3 - 4). 

Harga saham dan nilai perusahaan mengikhtisarkan penilaian kolektif 

investor tentang seberapa baikkah keadaan suatu perusahaan, baik kinerja 

saat ini maupun prospek masa depannya. Oleh sebab itu, peningkatan 

harga saham mengirimkan sinyal positif dari investor kepada manajer. Dan 

inilah keunggulan penting perusahaan go public. Perusahaan tertutup tidak 

bisa mengunakan harga saham sebagai ukuran kinerja (Brealy, Myers & 

Marcus, 2007:56). 

Beberapa konsep nilai yang menjelaskan nilai suatu perusahaan 

adalah nilai nominal, nilai pasar, nilai intrinsic, nilai buku dan nilai 

likuidasi. Nilai nominal adalah nilai yang tercantum secara formal dalam 

anggaran dasar perseroan, disebut secara eksplisit dalam neraca 

perusahaan, dan juga ditulis jelas dalam surat saham kolektif. Nilai pasar, 

sering juga disebut kurs adalah harga yang terjadi dari proses tawar-

menawar dipasar saham. Nilai intrinsik, merupakan konsep yang paling 

abstrak, karena mengacu pada perkiraan nilai riil suatu perusahaan. Nilai 

perusahaan dalam konsep nilai intrinsik ini bukan sekedar harga dari 

sekumpulan asset, melainkan nilai perusahaan sebagai entitas bisnis yang 

memiliki kemampuan menghasilkan keuntungan dikemudian hari. 

Sedangkan nilai buku adalah nilai perusahaan yang dihitung dengan dasar 

konsep akuntansi. Secara sederhana dihitung dengan cara membagi selisih 

antara total aktiva dan total hutang dengan jumlah saham yang beredar. 
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Nilai likuidasi adalah nilai jual seluruh asset perusahaan setelah dikurangi 

semua kewajiban yang harus dipenuhi. Nilai sisa itu merupakan bagian 

para pemegang saham. Nilai likuidasi bisa dihitung dengan cara yang 

sama dengan menghitung nilai buku, yaitu berdasarkan neraca performa 

yang disiapkan ketika suatu perusahaan akan dilikuidasi (Keown, 

2008:849). 

Nilai perusahaan yang tinggi menjadi keinginan para pemilik 

perusahaan, sebab dengan nilai yang tinggi menunjukan kemakmuran 

pemegang saham juga akan meningkat. Kekayaan pemegang saham dan 

perusahan dipresentasikan oleh harga pasar dari saham yang merupakan 

cerminan dari keputusan investasi, kebijakan dividen, dan keputusan 

pendanaan (Brigham dan Houston, 2009:19). Rasio yang dipakai untuk 

mengukur nilai perusahaan adalah sebagai berikut 

(www.contohsoal.co.id/nilai-perusahaan/) : 

a. Price Book Value (PBV) 

Menggambarkan seberapa besar pasar menghargai nilai saham 

suatu perusahaan. Semakin tinggi rasio ini maka pasar percaya akan 

prospek perusahaan. Rumus menghitung PBV adalah: 

 

 

 

 

b. Price Earning Ratio (PER) 

Price Book Value (PBV) =
Harga  Saham

Nilai  Buku  Saham
 

http://www.contohsoal.co.id/nilai-perusahaan/
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Price earning ratio (PER) merupakan rasio harga pasar persaham 

terhadap laba persaham (Hanafi, 2008:85). Rasio ini menunjukan 

berapa dolar/rupiah yang harus dibayar investor untuk setiap $1 laba 

periode berjalan (Brigham dan Houston, 2009:110). Semakin besar 

PER, maka semakin besar pula kemungkinan perusahaan untuk 

tumbuh sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan (Hanafi, 

2008:85). Price earning ratio Menggambarkan apresiasi pasar 

terhadap kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Semakin 

tinggi nilai PER maka akan semakin tinggi pula prospek perusahaan di 

masa depan, karena PER dapat merepresentasikan aliran laba 

perusahaan di masa depan. Rumus yang dapat digunakan untuk 

menghitung PER adalah: 

 

 

 

c.  Tobin’s Q 

Nilai perusahaan dihitung dengan menggunakan Tobin’s Q, 

dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan : 

Q       = Nilai perusahaan 

EMV = Nilai pasar ekuitas 

Price Earning Ratio(PER) =
Harga  Per  Lembar  Saham

Laba  Per  Lembar  Saham
 

Q  =
𝐸𝑀𝑉 +𝐷

EBV +D
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EBV = Nilai buku dari total aktiva 

D      = Nilai buku dari total hutang 

 

Berdasarkan cara pengukuran nilai perusahaan di atas, maka 

pengukuran yang akan digunakan adalah Teori Tobin’s Q. Tobin’s Q 

merupakan perbandingan antara nilai pasar di tambah dengan total hutang 

perusahaan terhadap total asset yang dimiliki. Jika nilai Tobin’s Q suatu 

perusahaan tinggi, akan membuat investor untuk menanamkan modal pada 

perusahaan tersebut karena prospek perusahaan akan baik kedepan. 

Semakin tinggi tingkat Tobin’s Q suatu perusahaan maka perusahaan 

tersebut dikatakan semakin mampu dan berhasil dalam menciptakan nilai 

bagi pemegang saham. 

 

2.1.2 Return On Equity (ROE) 

Pada dasarnya konsep teori rentabilitas atau profitabilitas ingin 

mengungkap perbandingan laba dengan modal pada periode tertentu 

(Riyadi, 2006:155). Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu 

periode tertentu (Kasmir dan Jakfar, 2008:114).  

Menurut Harahap (2011:304) menyatakan bahwa profitabilitas 

merupakan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua 

kemampuan dan sumber yang ada seperti, kegiatan penjualan, kas, modal, 

jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya, terdapat beberapa rasio 

profitabilitas, yaitu profit margin, return on asset, return on equity, return 

on total asset, basic earning power dan earning per share. Namun dalam 

penelitian hanya menjelaskan mengenai return on equity. 
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Return on equity merupakan rasio yang menunjukan kemampuan 

perusahaan terhadap modal yang dimiliki (Harahap, 2011:305). Return on 

Equity (ROE) merupakan rasio keuangan yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan 

modal sendiri yang dimiliki perusahaan (Sudana, 2011:23). Return on 

equity merupakan rasio yang menunjukan kesuksesan manajemen da lam 

memaksimalkan tingkat pengembalian pada pemegang saham. Semakin 

tinggi return on equity maka akan semakin baik, karena memberikan 

tingkat pengembalian yang lebih besar bagi para pemegang saham 

(Darsono, 2005:57). Semakin besar nilai ROE maka tingkat pengembalian 

yang diharapkan investor juga besar. Semakin besar nilai ROE maka 

perusahaan dianggap semakin menguntungkan. Sehingga perusahaan yang 

memiliki profitable investment opportunities, maka pasar akan 

memberikan reward berupa PER yang tinggi (Sartono, 2001:52). 

Return on equity (ROE) merupakan rasio profitabilitas untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan 

modal saham yang dimiliki perusahaan. ROE digunakan untuk mengukur 

tingkat kembalian perusahaan atau efektifitas perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan ekuitas yang dimiliki 

perusahaan. Jika rasio ini meningkat manajemen cenderung dipandang 

lebih efisien dari sudut panadang pemegang saham. ROE merupakan 

perbandingan antara laba bersih yang dihasilkan dengan modal sendiri 

atau equity (Riadi, 2011:2). 

Return on equity ratio (ROE) yang tinggi akan memberikan sinyal 

pada investor untuk melakukan investasi ke dalam perusahaan karena 
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perusahaan memiliki prospek yang menguntungkan. Pernyataan di atas 

sesuai dengan teori signaling, perusahaan dengan prospek menguntungkan 

akan menginvestasikan setiap modal baru yang masuk dan menghindari 

penjualan saham (Wibowo, 2013:6).  Yang dimaksud dengan return on 

equity (ROE) dalam penelitian ini adalah laba bersih dibagi total ekuitas 

(Sugiono dan Untung, 2008:132). Menurut Sudana (2011:22) semakin 

tinggi Return on Equity (ROE) menunjukkan bahwa semakin efisien 

penggunaan modal sendiri (ekuitas) yang dilakukan oleh manajemen 

perusahaan. Adapun rumus perhitungan return on equity adalah sebagai 

berikut: 

 

 

2.1.3 Dept to Equity Ratio (DER) 

Total Debt to Equity Ratio adalah rasio yang menggambarkan 

komposisi asset perusahaan yang dibiayai oleh hutang (Sugiono dan 

Untung, 2008:130). Menurut Harahap (2011:306) “Total Debt to Equity 

Ratio adalah rasio yang menggambarkan hubungan antara hutang 

perusahaan terhadap modal maupun asset”. Total Debt to Equity Ratio 

merupakan rasio yang menunjukkan perbandingan penggunaan utang 

terhadap modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin besar rasio 

ini menunjukkan bahwa risiko keuangan perusahaan semakin tinggi, dan 

sebaliknya, semakin rendah rasio ini menunjukkan tingkat risiko yang 

semakin rendah bagi perusahaan. Untuk mengukur sejauh mana 

𝑅𝑂𝐸 =  
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛  𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎 ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 x 100% 

 

 

Price Earning Ratio 

𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒  𝑝𝑒𝑟  𝑆𝑎ℎ𝑟𝑒

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔  𝑝𝑒𝑟  𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒
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perusahaan dibiayai dengan hutang salah satunya dapat dilihat melalui 

total debt to equity ratio (Sugiono dan Untung, 2008:130). 

Untuk mengembangkan perusahaan dalam menghadapi persaingan, 

maka diperlukan adanya suatu pendanaan yang bisa digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut. Sumber-sumber pendanaan perusahaan 

dapat diperoleh dari dalam perusahaan (internal) dan dari luar perusahaan 

(eksternal). Pada prakteknya dana-dana yang dikelola perusahaan harus 

dikelola dengan baik, karena masing-masing sumber dana tersebut 

mengandung kewajiban pertanggung jawaban kepada pemilik dana. 

Proporsi antara modal sendiri (internal) dengan modal pinjaman 

(eksternal) harus diperhatikan, sehingga dapat diketahui beban perusahaan 

terhadap para pemilik modal tersebut. Dalam manajemen keuangan 

proporsi antara jumlah dana dari luar lazim disebut sebagai struktur 

pendanaan atau struktur modal (capital structure). Dari sudut pandang 

manajemen keuangan, rasio leverage keuangan merupakan salah satu rasio 

yang banyak dipakai untuk meningkatkan (leveraged) profitabilitas 

perusahaan. Rasio leverage membawa implikasi penting dalam 

pengukuran risiko finansial perusahaan. Terdapat pengaruh negatif pada 

leverage keuangan yakni bahwa profitabilitas perusahaan berkurang 

sebagai akibat dari penggunaan hutang perusahaan yang besar, sehingga 

dapat menyebabkan biaya tetap yang harus ditanggung lebih besar dari 

operating income yang dihasilkan hutang tersebut, (Martono, 2002:128).  

Laba yang diberikan kepada para pemegang saham disebut 

leverage keuangan. Secara bahasa leverage berarti pengungkit (alat 

ungkit). Jadi, jika diterapkan dalam istilah keuangan, dapat dikatakan 
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bahwa dengan usaha sedikit akan diperoleh hasil yang besar. Leverage 

keuangan tercipta pada waktu laba perusahaan lebih besar daripada bunga 

pinjaman yang harus dibayarnya (Kuswadi, 2005:90). Rasio debt to equity 

ratio merupakan rasio membandingkan total hutang dengan total aktiva, 

para kreditur mengiginkan debt ratio yang rendah karena semakin tinggi 

rasio ini semakin besar resiko para kreditur, adapun rumus menghitung 

debt to equity ratio adalah sebagai berikut (Sugiono, 2009:70): 

 

 

2.1.4 Earning Per Share (EPS) 

Menurut Kieso (2002:202), earning per share sebagai suatu rasio 

yang biasa digunakan dalam prospektus, bahan penyajian, dan laporan 

tahunan kepada pemegang saham. Dimana earning per share menyajikan 

jumlah laba yang akan diperoleh pemegang saham per lembar saham yang 

dimilikinya. Jadi, Laba per saham (earning per share) bisa dikatakan 

sebagai rasio yang menunjukkan bagian laba untuk setiap saham yang 

telah diedarkan oleh perusahaan. 

Earning per share menggambarkan profitabilitas perusahaan yang 

tergambar pada setiap lembar saham. Data earning per share biasanya 

digunakan oleh pemegang saham dan investor yang potensial untuk 

mengevaluasi profitabilitas dari suatu perusahaan. Semakin tinggi nilai 

earning per share, tentu saja menyebabkan semakin besar laba dan 

kemungkinan peningkatan jumlah dividen yang diterima oleh pemegang 

saham. 

Dept to Equity Ratio (DER) = 
𝐷𝑒𝑝𝑡  (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 )

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 x 100% 
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Earning per share merupakan salah satu indikator yang dapat 

menunjukkan kinerja perusahaan, karena besar kecilnya earning per share 

ditentukan oleh laba. Menurut Kieso dikatakan bahwa earning per share 

hanya dilaporkan untuk saham biasa. Earning per share dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus : 

 

 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini 

dikemukakan sebagi berikut : 

Tabel 2.1 : Penelitian Terdahulu 

No Penulis Judul Variabel Hasil (Penelitian) 

1 Ayu Lismasari 

Kusumaningrum 

(2016) 

Pengaruh Return On 

Equity (ROE) terhadap 

Nilai Perusahaan 

dengan Kepemilikan 

Manajerial sebagai 

Variabel Moderating 

Variabel Independen : 

Return On Equity 

(ROE)  

Variabel Dependen : 

Nilai Perusahaan 

Variabel ROE sebagai 

variabel Independen 

berpengaruh dan 

menunjukkan arah 

positif terhadap nilai 

perusahaan sebagai 

variable dependen. 

2 Imam 

Rahmantio 

(2018) 

Pengaruh Debt to 

Equity (DER), Return 

On Equity (ROE), 

Return On Asset (ROA) 

Variabel Independen : 

1. Debt to Equity 

Return (DER) 

2. Return On Equity 

1. Hasil membuktikan 

bahwa variabel 

DER berpengaruh 

positif terhadap 

Earning Per Share  (EPS) = 
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛  𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎 ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑆𝑎 ℎ𝑎𝑚  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
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dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Nilai 

Perusahaan (Studi pada 

Perusahaan 

Pertambangan yang 

Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2012-

2016) 

(ROE) 

3. Return On Asset  

(ROA) 

4. Ukuran Perusahaan 

Variabel Dependen : 

Nilai Perusahaan 

nilai perusahaan. 

2. Hasil membuktikan 

bahwa variabel 

ROE berpengaruh 

positif dan 

menunjukkan 

hubungan searah 

terhaadap nilai 

perusahaan. 

3. Hasil membuktikan 

bahwa variabel 

ROA berpengaruh 

negative terhadap 

nilai perusahaan. 

4. Hasil membuktikan 

bahwa variabel 

ukuran perusahaan  

berpengaruh 

negative terhadap 

nilai perusahaan. 

3 Rinaldi (2014) Pengaruh Profitabilitas, 

Price Earning Ratio, 

Debt to Equity Ratio 

dan Earning Per Share 

Variabel Independen : 

1. Return On 

Asset(ROA) 

2. Price Earning 

1. Hasil membuktikan 

variabel ROA dan 

PER berpengaruh 

negatif terhadap 
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Terhadap Nilai 

Perusahaan Sektor 

Pertanian Go Publik 

Ratio (PER) 

3. Debt to Equity 

Ratio(DER) 

4. Earning Per Share 

(EPS) 

Variabel Dependen : 

Nilai Perusahaan 

variabel dependen 

yaitu nilai 

perusahan. 

2. Hasil membuktikan 

variabel DER dan 

EPS berpengaruh 

positif  terhadap 

variabel dependen 

yaitu nilai 

perusahaan. 

4. Durrotun 

Nasehah dan 

Endang Tri 

Widaryati 

(2012) 

Analisis Pengaruh 

DER, ROE, DPR, 

terhadap Price To Book 

Value Pada Perusahaan 

manufaktur periode 

2007-2010  

Variabel Independen : 

1. Debt to Equity 

Ratio (DER). 

2. Return On Equity 

(ROE). 

3. Dividen Payout 

Ratio (DPR) 

Variabel Dependen : 

Price To Book Value 

1. Hasil membuktikan 

bahwa ROE dan 

DPR berpengaruh 

signifikan terhadap 

PVB 

2. Sedangkan DER 

tidak berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap PVB. 

5. Tri Marlina 

2013) 

Pengaruh Earning Per 

Share, Return On 

Equity, Debt To Equity 

Ratio danSize terhadap 

Price To Book Value” 

Variabel Independen : 

1. Earning Per 

Share(EPS) 

2. Return On 

Equity(ROE) 

1. Menunjukkan 

bahwa variabel EPS 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

PVB perusahaan. 
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pada perusahaan food 

andbeverage yang 

terdaftar di BEI pada 

periode 2006 – 2010 

3. Debt to Equity 

Ratio (DER). 

4. Size 

Variabel Dependen : 

Price To Book Value 

2. Hasil menunjukkan 

variabel ROE 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

PBV perusahaan. 

3. Hasil menunjukkan 

variabel DER dalam 

penelitian 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

PBV 

4. Sedangkan variabel 

size atau ukuran 

perusahaan tidak 

berpengaruh 

terhadap PBV. 

6.  Apsari (2015) Pengaruh Return On 

Equity (ROE), Net 

Profit Margin(NPM), 

Debt to Equity 

Ratio(DER), dan Long 

term Debt to 

Equity(LDER) terhadap 

Price Book Value. 

Variabel Independen : 

1. Return On 

Equity(ROE) 

2. Net Profit 

Margin(NPM) 

3. Debt to Equity 

Ratio (DER). 

4. Long term Debt to 

1. Hasil menunjukkan 

bahwa ROE dan 

NPM berpengaruh 

signifikan terhadap 

PBV 

2. Variabel DER dan 

LDER tidak 

berpengaruh 
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Equity(LDER) 

Variabel Dependen : 

Price To Book Value 

signifikan terhadap 

PBV. 

7. Hasibuan (2016) Pengaruh Laverage dan 

Profitabilitas terhadap 

Nilai Perusahaanpada 

perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di bursa 

efek Indoesia tahun 

2012-2014 

Variabel Independen : 

1. Debt to Equity 

Ratio (DER). 

2. Earning Per 

Share (EPS) 

3. Return On Equity 

(ROE) 

Variabel Dependen : 

Nilai Perusahaan 

1. Hasil penelitian 

menunjukkanbahwa 

DER, EPS dan EPS 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

Nilai perusahaan 

 

8. Elon Davit 

Riadi (2011) 

Pengaruh Faktor Debt 

to Equity Ratio, Return 

On Equity Dan Total 

Assets Terhadap Nilai 

Perusahaan Pada 

Perusahaan Otomotif 

Variabel Independen : 

1. Debt to Equity 

Ratio (DER). 

2. Return On Equity 

(ROE) 

3. Total Asset 

Variabel Dependen : 

Nilai Perusahaan 

1. DER, ROE dan 

Total Asset  

berpengaruh 

signifikan terhadap 

nilai perusahaan 

 

9. Sitta Su’aidah 
(2010) 

Pengaruh ROA dan 
ROE 
Terhadap Nilai 

Perusahaan 
dengan Pengungkapan 

Corporate Social 
Responsibility dan 
Kepemilikan 

Manajerial 

Variabel Independen : 

1. Return On Asset 

(ROA) 

2. Return On Equity 

Hasil pengujian 

pertama 

didapatkan bahwa 

semua variabel 
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Sebagai Variabel (ROE) 

Variabel Dependen : 

Nilai Perusahaan 

independen, yaitu 

ROA dan ROE 

memberikan pengaruh 

signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

2.3.1 Pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap nilai perusahaan  

  Rasio ini menunjukan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

laba setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki 

perusahaan. Return On Equity yang tinggi mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuantungan yang tinggi pula bagi 

pemegang saham. Semakin mampu perusahaan memberikan keuntungan 

bagi pemegang saham, maka saham tersebut diinginkan untuk dibeli, 

dengan demikian maka Return On Equity akan mempengaruhi perubahan 

harga saham. Pengaruh ROE terhadap harga saham, Return On Equity 

merupakan rasio yang berhubungan dengan aspek profitabilitas. Rasio ini 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih 

dengan menggunakan modal sendiri. 

Menurut hasil penelitian dari Ayu Lismasari Kusumaningrum 

(2016) yang berjudul Return On Equity (ROE) terhadap nilai perusahaan 

dengan kepemilikan manajerial sebagai variabel moderating memiliki 

hasil bahwa ROE sebagai variabel independen berpengaruh dan 

menunjukkan arah positif terhadap nilai perusahaan sebagai variabel 

dependen. Hasil penelitian Durrotun Nasehah dan Endang Tri Widarti 
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(2012) dengan judul Analisis Pengaruh DE, ROE dan DPR terhadap Price 

to Book Value juga mengasilkan yang sama yaitu ROE sebagai variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan yang 

dihitung dengan metode Price to Book Value. 

2.3.2 Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap nilai perusahaan 

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan 

untuk menilai utang dengan ekuitas (Kasmir, 2009). Rasio ini dicari 

dengan cara membandingkan antara seluruh utang lancar dengan seluruh 

ekuitas. Rasio ini sering digunakan para investor untuk melihat seberapa 

besar hutang perusahaan jika dibandingkan ekuitas yang dimiliki oleh 

perusahaan atau para pemegang saham. Semakin tinggi angka Debt to 

Equity Ratio (DER) maka diasumsikan perusahaan memiliki resiko yang 

semakin tinggi terhadap likuiditas perusahaannya. Semakin kecil Debt to 

Equity Ratio (DER) semakin baik bagi perusahaan dan akan meningkatkan 

harga saham. 

Hasil penelitian yang dilakukan Imam Rahmantio (2018) dengan 

judul Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER), Return On Equity (ROE), 

Return On Asset (ROA) dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai 

Perusahaan (Studi pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2012-2016) bahwa variabel DER berpengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan. Hasil analis oleh Tri Marlina yang 

berjudul Pengaruh Earning Per Share (EPS), Return On Equity (ROE), 

Debt to Equity Ratio (DER) dan Size terhadap Price to Book Value 

menunjukkan bahwa variabel DER berpengaruh signifikan terhadap PBV.  

2.3.3 Earning Per Share (EPS) 

   Earning Per Share (EPS) merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bersih dari 

setiap lembar saham biasa yang beredar. EPS yang tinggi menunjukkan 
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kemampuan perusahaan yang lebih besar dalam menghasilkan keuntungan 

bersih dari setiap lembar saham dan mengakibatkan peningkatan 

keuntungan bersih dari setiap lembar saham dan mengakibatkan 

peningkatan kemakmuran investor untuk menambah jumlah modal yang 

ditanamkan pada perusahaan. Investasi ini akan mengakibatkan kenaikan 

harga saham dan akhirnya menaikan nilai perusahaan. 

Menurut hasil penelitian Rinaldi (2014) yang berjudul Pengaruh 

Profitabilitas, Price Earning Ratio, Debt to Equity Ratio dan Earning Per 

Share Terhadap Nilai Perusahaan Sektor Pertanian Go Publik  

menghasilkan bahwa variabel EPS berpengaruh positif terhadap variabel 

dependen yaitu nilai perusahaan.  Hasil penelitian Tri Marlina (2013) 

dengan judul Pengaruh Earning Per Share, Return On Equity, Debt to 

Equity Ratio dan Size terhadap Prce to Book Value menghasilkan bahwa 

variabel EPS berpengaruh signifikan terhadap PBV perusahaan.  

Gambar 2.1  

Model Penelitian 

 

 

           

 

 

 

   

Return On Equity (ROE) 

(Sudana, 2011:22) H1 

Nilai Perusahaan 
(www.contohsoal.co.id

/nilai-perusahaan) 

Debt To Equity Ratio (DER) 

(Sugiono dan Untung, 2008:130) 

H2 

H3 

Earning Per Share (EPS) 
(Kasmir, 2012:207) 
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2.4 Hipotesis 

 Berdasarkan rumusan masalah , tujuan yang ingin dicapai pada 

penelitian serta tujuan teoritis yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah : 

a. H1 : Terdapat pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan Food and Beverages yang tercatat di 

Bursa Efek Indonesia. 

b. H2 : Terdapat pengaruh  Debt to Equity Ratio (DER) terhadapnilai 

perusahaan pada perusahaan Food and Beverages yang tercatat di 

Bursa Efek Indonesia. 

c. H3 : Terdapat pengaruh  Earning Per Share (EPS) terhadapnilai 

perusahaan pada perusahaan Food and Beverages yang tercatat di 

Bursa Efek Indonesia. 

  



 
 

 

BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada awal bulan Juni 2020 sampai dengan 

bulan Agustus tahun 2020 dan diterapkan pada perusahaan Food and 

Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014 sampai 

dengan tahun 2018. 

Tabel 3.1 : Rencana Penelitian 

No Kegiatan 
Juni Juli Agustus 

I II III IV I II III IV I II III IV 

1 Penyusunan Proposal                         

2 Pengumpulan Data                         

3 Analisis Data                         

4 Penyusunan Laporan                       

  

3.2 Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan penelitian (Nazir 2014:84). Jenis penelitian 

yang dipakai oleh peneliti adalah peneliti yang dilakukan untuk 

membandingkan suatu variabel (objek penelitian), antara subjek yang 

berbeda dan menemukan hubungan sebab-akibatnya. Penelitian kausal 

komparatif (causal comparative research) yang disebut juga penelitian ex 

post facto adalah penyelidikan empiris yang sistematis dimana peneliti  tidak 
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mengendalikan variabel bebas secara langsung karena keberadaan dari  

variabel tersebut telah terjadi atau karena variabel tersebut pada dasarnya 

tidak dapat dimanipulasi  (Ezmir,2009; 28).  

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki kemungkinan 

hubungan sebab-akibat  berdasarkan atas pengamatan terhadap akibat yang 

ada, dan mencari kembali fakta yang mungkin menjadi penyebab melalui 

data tertentu. Maksud dari akibat yang ada adalah variabel dependen sebagai 

variabel yang terkena akibat atau pengaruh, sedangkan fakta yang menjadi 

penyebab adalah variable bebas atau independen dan/atau moderasi sebagai 

penyebab dari hal yang terjadi pada variabel dependen. Variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah Nilai Perusahaan pada Perusahaan Food and 

Beverages yang terdaftar di BEI pada periode 2014-2018, sedangkan 

variabel independen dalam penelitian ini adalah Return On Equity (ROE), 

Debt To Equity Ratio (DER),dan Earning Per Share (EPS). Pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendeketan kuantitatif karena 

data yang disajikan berupa angka. 

Kerangka pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Gambar 3.1 : Desain Penelitian 

 

 

 

 

Return On Equity (ROE) X1 

(Sudana, 2011:22) 
 

 Debt To Equity Ratio (DER) X2 

(Sugiono dan Untung, 2008:130) 
 

Nilai Perusahaan (Y) 

(www.contohsoal.co.id/
nilai-perusahaan) 

 

Earning Per Share (EPS) X3 

(Kasmir, 2012:207) 
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3.3. Operasionalisasi Variabel 

Menurut Sugiono (2013) variabel adalah suatu atribut atau sifat atau 

nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 

Menurut Sugiyono (2014) devinisi operasional adalah penentuan konstrak 

atau sifat yang akan dipelajari sehingga menjadi variable yang dapat diukur. 

Tabel 3.2 : Operasionalisasi Variabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3.1 Variabel Dependen 

Menurut Sugiono (2013:38) variabel dependen atau variabel terkait 

adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas. Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah Nilai 

Perusahaan. Nilai Perusahaan ini adalah variabel yang akan dipengaruhi atau 

dihasilkan dari variabel independen. Nilai perusahaan yang dimaksud pada 
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penelitian adalah nilai perusahaan yang dihasilkan berdasarkan perhitungan 

Tobin’s Q. 

3.3.2  Variabel Independen 

Menurut Sugiono (2013) variabel independen atau variabel bebas 

sering disebut sebagai variabel stimulus, yaitu variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 

(terkait). Variabel ini merupakan variabel yang bebas dari pengaruh variabel 

lain, dan justru memberikan pengaruh atau hasil terhadap variabel lain. 

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel independen, yaitu : 

a. Return On Equity (ROE) 

Return On Equity (ROE) merupakan rasio untuk mengukur laba 

bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan 

efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin 

baik (Kasmir, 2015:204).  Return On Equity (ROE) merupakan alat 

yang lazim digunakan oleh perusahaan. Return On Equity (ROE) 

adalah bagi pemilik modal rasio ini lebih penting rasio laba bersih 

terhadap penjualan, yaitu untuk mengethui sampai seberapa jauh hasil 

yang diperoleh dari penanaman modalnya. Peneliti menggunakan 

variabel Return On Equity (ROE) sebagai variabel X1. 

b. Debt To Equity Ratio (DER) 

Menurut Kasmir (2012:157) Debt To Equity Ratio (DER) adalah 

rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini 

dicari dengan cara membandingkan antara seluruh hutang, termasuk 

hutang lancar seluruh ekuitas. Rasio berguna untuk mengetahui jumlah 

dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. 
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Debt To Equity Ratio (DER) adalah rasio yang membandingkan 

jumlah hutang terhadap ekuitas. Rasio ini sering digunakan para 

investor untuk melihat seberapa besar hutang perusahaan atau para 

pemegang saham. Semakin tinggi angka Debt To Equity Ratio (DER) 

maka diasumsikan perusahaan memiliki resiko yang semakin tinggi 

terhadap likuiditas perusahaannya. Semakin kecil Debt To Equity 

Ratio (DER) semakin baik bagi perusahaan dan akan meningkatkan 

harga saham, Debt To Equity Ratio (DER) sebagai variabel X2. 

c. Earning Per Share (EPS)  

Earning Per Share (EPS) menunjukkan perbandingan antara laba 

bersih setelah pajak pada satu tahun buku dengan jumlah saham yang 

diterbitkan. EPS mencerminkan pendapatan tiap lembar saham yang 

akan diperoleh pemegang saham. Semakin tinggi nilai EPS 

menunjukkan semakin besar laba yang disediakan untuk pemegang 

saham. Adanya peningkatan EPS akan membuat investor tertarik untuk 

menanamkan modalnya dengan membeli saham perusahaan, sehingga 

akan berdampak pada nilai perusahaan (Kasmir, 2015:204). Earning 

Per Share (EPS) sebagai X3 

3.4 Populasi, Sampel dan Metode Sampling 

3.4.1 Populasi 

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiono 

2010:117). Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan Food and 

Beverages yang terdaftar di BEI pada periode tahun 2014-2018. Alasan 
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pemilihan sektor industri Food and Beverage adalah pada umumnya 

sektor Food and Beverages adalah perusahaan yang saham-sahamnya 

paling tahan krisis ekonomi disbanding sektor lain. Dan dalam kondisi 

krisis atau tidak, sebagian besar produk makanan dan minuman tetap 

dibutuhkan. Populasi dari penelitian ini berjumlah 18 perusahaan Food 

and Beverages. 

 

3.4.2 Sampel 

 Menurut Sugiono (2010:118) adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Ukuran sampel 

merupakan suatu prosedur untuk menentukan besar kecilnya sampel yang 

diambil. Besarnya sampel tersebut bisa dilakukan  secara statistik ataupun 

berdasarkan estimasi penelitian. Sampel yang dipilih dalam penelitian ini 

adalah perusahaan sub sektor makanan dan minuman di BEI dengan 

kriteria sebagai berikut : 

1. Perusahaan yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode penelitian. 

2. Perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang mempunyai 

Return On Equity (ROE), Debt To Equity Ratio (DER), dan Earning 

Per Share (EPS) pada tahun 2014-2018 

3. Perusahaan sub sekor makanan dan minuman yang menyajikan laporan 

keuangan yang telah diaudit oleh auditor independen pada tahun 2014-

2018 dan rasio secara lengkap sesuai dengan varible yang akan diteliti 

berdasarkan sumber yang akan digunakan .  
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Berikut Daftar Perusahaan Sub Sektor food and beverages yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

Tabel 3.3 : Daftar Perusahaan Sub Sektor food and beverages 

No Kode saham Nama Perusahaan 

1 AISA PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 

2 ALTO PT Tri Banyan Tirta Tbk 

3 CAMP3 PT Campina Ice Cream Industry Tbk 

4 CEKA PT Wilmar Cahya Indonesia Tbk 

5 CLEO PT Sariguna Primatirta Tbk 

6 DLTA PT Delta Djakarta Tbk 

7 HOKI PT Buyung Poetra Sembada Tbk 

8 ICBP PT Indofood Cbp Sukes Makmur Tbk 

9 INDF PT Indofood sukes Makmur Tbk 

10 MLBI PT Multi Bintang Indonesia Tbk 

11 MYOR PT Mayora Indah Tbk 

12 PCAR PT Prima Cakrawala Abadi Tbk 

13 PSDN PT Prashida Aneka Niaga Tbk  

14 ROTI PT Nippon Indosari Corporindo Tbk 

15 SKBM PT Sekar Bumi Tbk  

16 SKLT PT SEKAR Laut Tbk 

17 STTP PT Siantar Top TBK 

18 ULTJ PT Ultrajaya Milk Industry And Trading Company Tbk 
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Teknik dari pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purpose sampling, yaitu teknik pemilihan sampel yang memenuhi kriteria yang 

ditentukan. Dari daftar perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia hanya 13 perusahaan yang memenuhi kriteria kelengkapan data, 

yaitu perusahaan yang konsisten mencantumkan nilai pasar harga saham dalam 

annual report selama lima tahun berturut-turut pada periode 2014-2018. 

Berikut daftar 13 perusahaan yang telah memenuhi kriteria sample dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.4 : Daftar Perusahaan yang Memenuhi Kriteria Sampel 

NO Kode saham Nama Perusahaan 

1 AISA  PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 

2 ALTO PT Tri Banyan Tirta Tbk 

3 CEKA PT Wilmar Cahya Indonesia Tbk  

4 DLTA PT Delta Djakarta Tbk 

5 ICBP PT Indofood Cbp Sukses Makmur Tbk 

6 INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

7 MLBI PT Multi Bintang Indnesia Tbk 

8 MYOR  PT Mayora Indah Tbk 

9 PSDN PT Prashida Aneka Niaga Tbk  

10 ROTI PT Nippon Indosari  Corporindo Tbk  

11 SKBM PT Sekar bumi Tbk 

12 SKLT PT Sekar laut Tbk  

13 ULTJ PT Ultrajaya Milk Industry And Trading Company 
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Tbk  

 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder berupa data kuantitatif, sehingga teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah metode dokumentasi . Menurut Sugiono (2013:240) 

dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbrntuk tulisan,gambar,atau karya-karya monumental dari seseorang, 

Secara teknis pengumpulan data  menggunakan metode dokumentasi ini 

dilakukan dengan pencarian data melalui website www.idx.co.id. 

 

3.6 Metode Analisis dan Pengujian Hipotesis 

Data yang telah dikumpulkan mengenai semua variabel penelitian 

kemudian diolah atau dianalisis dengan analisis regresi linier berganda dan 

deskriptif statistik. Analisis ini dipakai untuk mengetahui bagaimana 

hubungan antara tiga variable (atau lebih) atau sub variable (positif atau 

negatif) dan bagaimana signifikansi atau seberapa erat hubungan antara 

dua variable, selanjutnya diuraikan simpulan penelitian. Formulasi 

persamaan  analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut (Privatno. 2012.136) 

 

 

Dimana : 

Y          = Variable Nilai Perusahaan 

Y= α + β1 X1 + β2 X2 + β3X3 

http://www.idx.co.id/
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α          = Konstansa 

β1        = Koefisien regresi untuk Return On Equity (ROE) 

X1        = Return On Equity (ROE) 

β2        = Koefisien regresi untuk Debt to equity ratio (DER) 

X2        = Debt to equity ratio (DER) 

β3        = Koefisien regresi untuk Earning Per Share (EPS) 

X3        =  Earning Per Share (EPS) 

Penelitian ini menggunakan data sekunder keseluruhan Return On 

Equity (ROE), Debt To Equity Ratio (DER), Earning Per Share (EPS) dan 

Nilai Perusahaan. Analisis data sekunder dibagi ke dalam 3 tahap. 

Pertama, akan dilkukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas. 

Tahap kedua, melakukan uji hipotesis dan yang terakhir pengujian model.  

Langkah- langkah analisis data dan pengujian hipotesis yang akan 

dilakukan adalah sebagi berikut: 

 

1. Uji Asumsi Klasik 

Sebuah model regresi yang baik adalah model dengan 

kesalahan peramalan yang seminimal mungkin. Karena itu, sebuah 

model sebelum digunakan seharusnya memenuhi beberapa asumsi, 

yang biasa disebut dengan asumsi klasik. Harus terpenuhinya asumsi 

klasik ditunjukan untuk memperoleh model regresi dengan estimasi 

yang tidak bisa dan pengujian dapat dipercaya (Priyatno, 2012, 146). 

a. Uji Normalitas 
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Uji Normalitas Menurut Ghozali  (2016:154) uji normalitas 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variable 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal, model 

regresi yang baik memiliki distribusi data normal. Terdapat dua 

cara yang digunakan untuk mengetahui apakah residual tersebut 

berdistribusi normal atau tidak, yaitu : 

1) Analisis Grafik 

Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan 

melihat histogram dari residualnya. Cara lain yang digunakan 

untuk menguji normalitas data adalah dengan melihat normal 

probability plot yang membandingkan distribusi komulatif dari 

distribusi normal. Dasar pengambilan keputusan ada atau 

tidaknya residual berdistribusi normal bergantung pada asumsi 

sebagai berikut : 

1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukan pola 

distribusi normal, maka model regresi yang digunakan memenuhi 

asumsi normalitas. 

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti 

arah garis diagonal atau garis histrogramnya tidak menunjukan 

pola distribusi normal, maka model regresi yang digunakan tidak 

memenuhi asumsi normalitas. 
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2) Kolmogof Smirnov 

Pengujian ini menggunakan statistik non parametic 

Kolmogorov Smirnov (K-S), Dasar pengambilan keputusan yaitu, 

sebagai berikut: 

1. Nilai probabilitas > 0,05, maka hal ini berarti bahwa data tersebut 

berdistribusi normal. 

2. Nilai probabilitas < 0,05, maka hal ini berarti data tersebut tidak 

berdistribusi normal. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual atau pengamatan 

ke pengamatan yang lain dengan menggunakan grafik grafik 

Scatteplot. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 

heteroskedastisitas  (Ghozali,2005:105). Uji heteroskedastisitas 

digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan varian 

dari residual pada model regresi. Terdapat dua macam 

heteroskedastisitas yaitu uji Glejser, melihat pola titik-titik pada 

Scatterplots Regresi dan uji koefisien kolerasi Spearman’s rho yaitu 

mengkorelasikan variable independen dengan nilai unstandardized 

residual. 

Kriteria pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05 

dengan uji 2 sisi : 

1) Jika kolerasi antara variable independen dengan residual 

didapat signifikan >  5% maka tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas pada model regresi.  
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2) Jika kolerasi antara variable independen dengan residual 

didapat signifikan < 5% maka terjadi masalah 

heteroskedatisitas pada model regresi.  

Selain uji Spearman’s rho, ada atau tidak adanya 

heteroskedastisitas juga dapat dibuktikanmelalui plot khusus. Dasar 

analisis dari uji heteroskedastisitas melalui garafik plot adalah 

sebagai berikut: 

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titikyang ada membentuk 

pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebur kemudian 

menyempit), maka telah mengindikasi telah terjadi 

heteroskedatisitas, dan 

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas 

dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 

c. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen 

(Ghozali, 2005:91). Pengujuan dapat dilakukan dengan melihat nilai 

tolerance dan variance Inflation Factor (VIF). Model regresi yang 

baik adalah model regresi yang terbebas dari masalah 

multikolinearitas, kriteria pengujian : 

1) Jika output regresi memiliki nilai tolerance < dari 0,1 atau nilai 

VIF > dari 10, maka output regresi tersebut menyebabkan 

multikolinearitas (terjadi multikolinearitas).  
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2) Jika output regresi memiliki nilai tolerance > dari 0,1 atau nilai 

VIF < dari 10, maka output regresi tidak menyebabkan 

multikolinearitas (tidak terjadi multikolinearitas).  

Alternatif lain yaitu dengan melihat hasil koefisien korelasi 

antar variabel independen. Koefisien korelasi yang tinggi 

mengindikasikan adanya multikolinearitas. Konsekuensi adanya 

multikolinearitas adalah koefisien korelasi yang tidak tertentu dan 

kesalahan menjadi sangat besar atau tidak terhingga. 

 

d. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam sebuah 

model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). 

Autokorelasi digunakan pada model regresi yang datanya time series 

(Ghozali, 2005:96). 

Autokorelasi adalah keadaan dimana terjadinya korelasi antara 

residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model 

regresi. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 

Autokorelasi dimana pengujian dilakukan dengan melihat nilai 

Durbin-Watson hasil pengolahan data dibandingkan dengan nilai dl 

dan du pada Durbin-Watson tabel dengan kriteria sebagai berikut : 

1) 1.21 < DW < 1.65 = tidak dapat disimpulkan 

2) 2.35 < DW <2.79 = tidak dapat disimpulkan 

3) 1.65 < DW < 2.35 = tidak terjadi Autokorelasi 

4) DW <1.21 dan DW > 2.79 = terjadi Autokorelasi 
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2. Uji Hipotesis 

Hipotesis merupakan pernyataan-pernyataan yang menggambarkan 

suatu hubungan antara dua variabel yang berkaitan dengan suatu kasus 

tertentu dan merupakan anggapan sementara yang perlu diuji benar atau 

tidak benar tentang dugaan dalam suatu penelitian serta memiliki manfaat 

bagi proses penelitian agar efektif dan efisien. Menurut Sugiyono 

(2010:70) Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 

bentuk kalimat pernyataan, dikatakan sementara karena jawaban yang 

diberikan didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada 

fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.  

a. Uji Signifikan (Uji t) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel bebas (independen) secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel terikat (dependen) (Ghozali, 2016:97). 

Uji signifikan (uji t) digunakan untuk mengetahui apakah setiap 

variabel bebas seperti  Return On Equity (ROE), Debt to Equity 

Ratio (DER), dan Earning Per Share (EPS) memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen yaitu nilai perusahaan. 

Dengan menggunakan besarnya nilai probabilitas: 

1. Jika probabilitas signifikan> 0,05 maka H0 diterima, artinya 

ROE, DER, dan EPS tidak mempunyai pengaruh terhadap 

harga saham 
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2. Jika probabilitas signifikan< 0,05 maka H0 ditolak, artinya 

ROE, DER, dan EPS mempunyai pengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 

 

b. Koefisien Determinasi (r2) 

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2007:97). Koefisien determinasi (r2) digunakan untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menjelaskan 

variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol 

sampai dengan satu. Apabila nilai r2 semakin kecil, maka 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan varian 

variabel dependen rendah. Apabila nilai r2 mendekati satu, maka 

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Hal ini 

berarti, apabila nilai 66 koefisien determinasi sebesar 1 (100%) 

menunjukkan adanya hubungan yang sempurna, sedangkan nilai 

koefisien determinasi sebesar 0 menunjukkan tidak adanya 

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. 

“Batasan dari nilai koefisien determinasi adalah 0 < r2< 1” 

(Ghozali, 2011:97). 

 

c. Uji F 

Uji statistik F dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah 

keseluruhan variabel independen mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap satu variabel dependen. Menurut Ghozali 

(2005:84), dapat disimpulkan bahwa jika nilai signifikan < 0,05 
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maka H0 ditolak, namun jika nilai signifikan >0,05 maka H0 

diterima. Kriteria yang digunakan untuk menguji hipotesis ketiga 

penelitian adalah sebagai berikut : 

- Jika Sig F < α, maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya 

model hasil penelitian layak digunakan untuk menjelaskan 

pengaruh ROE, DER, dan EPS terhadap nilai perusahaan  pada 

perusahaan  Food and Beverages. 

- Jika Sig F > α, maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya 

model hasil penelitian tidak layak digunakan untuk 

menjelaskan pengaruh ROE, DER, dan EPS terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan  Food and Beverages. 
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